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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui
Perbandingan Metode Pembelajaran Resitasi Dan Metode Pembelajaran
Konvensional Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMK Negeri 1 Kota
Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu
menggunakan statistik dalam menganalisis data, serta data yang
didapatkan yaitu berupa angka- angka. Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan adalah eksperimen semu (quast eksperiment) dengan desain
penelitian yaitu One-Group Pretest-Posttest dengan membandingkan nilai
pembelajaran dengan metode ceramah atau sebelum diberi perlakuan
(pretest) dengan nilai setelah diberi perlakuan (posttest). Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, dokumentasi dan tes.
Hasil penelitian : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran dasar-dasar teknik jaringan komputer dan telekomunikasi kelas
X TKJ 1 dan X TKJ 2 di SMK Negeri 1 Kota Bengkulu, kelas kontrol
nilai prettest 55,27 sedangkan posttets 66,80 selisin kedua nilai kelas
kontrol yaitu 11,53 yang artinya nilai tesebut meningkat. Dan untuk kelas
ekspiremen nilai prettest 66,66 sedangkan nilai posttest 84,58 selisih
kedua nilai kelas ekspiremen yaitu 17,92 yang artinya nilai tersebut
menngalami peningkatan. hasil pengujian hipotesis dengan memperoleh
nilai Ha = Nilai Signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi
dan metode konvensional menunjukkan Ha diterima dan HO ditolak,
artinya terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam pembelajaran dasar-dasar teknik
jaringan komputer dan telekomunikasi.

Kata kunci : Perbandingan, Metode resitasi, metode konvensional, Hasil
Belajar.

Pendahuluan

Belajar merupakan inti dari suatu proses
yang pelaksanaannya bukan hanya memberi ilmu

belajar (Lesilolo, 2019).
Strategi pembelajaran adalah beberapa
alternatif model, metode, cara-cara

saja tetapi juga menanamkan sikap perilaku dan
nilai dalam diri seseorang sebagai peserta didik.
Metode pembelajaran merupakan unsur penting
dalam proses belajar mengajar. metode
pembelajaran dipilih agar bisa meningkatan
minat siswa dalam belajar. Pemilihan metode
pembelajaran yang tepat perlu dipertimbangkan
agar metode yang digunakan sesuai dengan
tingkat pemahaman, kemampuan, berpikir,
psikologis dan kondisi sosial siswa. Salah satu
fungsi metode pembelajaran adalah menciptakan
kondisi pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik memperoleh kemudahan dalam

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar
yang merupakan pola-pola umumkegiatan yang
harus diikuti oleh guru dan siswa untuk mencapai
tujuaninstruksional ~ yang telah  ditetapkan
(Nurdyansah & Toyiba, 2018). Strategi
pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola
kegiatan pembelajaran yang dipilih  dan
digunakan guru secara kontekstual, sesuai
dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah,
lingkungan  sekitar serta tujuan  khusus
pembelajaran yang dirumuskan (Sangid &
Muhib, 2019).

Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan
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akan dapat tercapai secara berdaya guna dan
berhasil guna, maka guru dituntut untuk memiliki
kemampuan mengatur secara umum komponen-
komponen  pembelajaran  sedemikian  rupa
sehingga terjalin keterkaitan fungsi antara
komponen pembelajaran yang dimaksud (Asrori,
2016).

Metode resitasi adalah suatu metode
pembelajaran yang dimana siswa diberikan tugas
diluar jadwal pelajaran yang pada akhirnya tugas
tersebut akan dipertanggung jawabkan kepada
guru vyang bersangkutan (Okiawan, 2020).
Metode resitasi merupakan metode pengajaran
yang mengaktifkan peserta didik untuk
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru setelah menjelaskan suatu materi. Tugas-
tugas yang  dimaksud  disini adalah
menyelesaikan soal-soal yang telah disusun oleh
guru dan akan dibagikan kepada setiap peserta
didik (Sikka, 2016).Metode resitasi sering
disebut dengan metode pekerjaan rumah, adalah
di mana murid diberi tugas khusus di luar jam
pela jaran (Martadinata et al., 2014).

Resitasi sebagai metode belajar dan
mengajar merupakan sebuah upaya
pembelajarkan siswa dengan cara memberikan
tugas penghafalan, pengujian, dan pemeriksaan
atas diri sendiri atau menampilkan diri dalam
menyampaikan pelajaran atau melakukan kajian
maupun uji coba sesuai dengan tuntutan dalam
rangka untuk merangsang siswa agar lebih aktif
belajar kreatif dan pemikiran siswa semakin

kreatif, baik secara perorangan maupun
kelompok, menumbuhkan kebiasaan untuk
belajar mencari dan menemukan,

mengembangkan keberanian dan tanggung jawab
diri  sendiri, dan memungkinkan untuk
memperoleh hasil yang permanen (Nasution et
al., 2018).

Dari hasil observasi awal di SMK Negeri 1
Kota Bengkulu pada tanggal 5 Desember 2022,
pada kelas X TKJ 1 mata pelajaran dasar-dasar
teknik jaringan komputer dan telekomunikasi
metode mengajar yang digunakan guru yaitu
metode konvensional, peserta didik lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru di depan kelas.
Sehingga ditunjukkan dengan karakteristik siswa
yang seringkali merasa bosan, menurun
konsentrasinya, dan kurangnya respon terhadap
materi yang disampaikan. Siswa seringkali
memainkan handphone dan berbicara dengan
teman sebangku di dalam kelas saat

pembelajaran berlangsung. Siswa juga tidak
selalu  memperhatikan saat guru sedang
menjelaskan  materi  pembelajaran tersebut.
Dengan diketahui salah satu faktor minat belajar
siswa adalah guru harus melibatkan langsung
kontribusi mereka dalam proses pengajaran
dengan pemanfaatan metode pembelajaran yang
tepat.

Oleh sebab itu keadaan siswa yang
mengikuti pelajaran tersebut kurang efektif
dalam mengikuti pelajaran. Sehingga hasil
belajar yang didapatkan anak-anak masih
tergolong rendah, dilihat dari nilai hasil ulangan
tengah semester di bawah KKM. Di kelas X TKJ
1 dengan jumlah anak 36 orang. 20 anak sudah
mencapai KKM dan 16 anak masih belum
mencapai KKM, Sedangkan di kelas X TKJ 2
dengan jumlahh 36 orang. 22 anak yang sudah
mencapai KKM dan 14 anak masih
belum mencapai KKM,menurut informasi yang
di peroleh nilai KKM pada siswa Kelas X adalah
75, sehingga siswa yang belum mencapai nilai
KKM mengikuti remidial untuk mencapai nilai
kriteria  ketuntasan minimal vyang telah
distandarkan diSMKNegeri 1 Kota Bengkulu.

Dari hasil pengamatan tersebut dapat
dipahami bahwa metode yang digunakan oleh
guru sangat berpengaruh dalam mencapai hasil
belajar anak, agar mencapai hasil yang
diinginkan. Peneliti dalam penelitian ini akan
membandingkan dua metode pembelajaran yaitu
metode resitasidan metode konvensional sebagai
alternatif untuk melihat apakah terdapat
perbedaan hasil belajar siswa.

Menurut (Andreaas, Kelly, dan Jacob, 2018)
metode resitasi konvensional dan metode
konvensional dapat jadikan variasi dan alternatif
dalam pembelajaran. metode pembelajaran
konvensional adalah metode dimana guru tidak
melakukan penyaluran pengetahuan (transfer of
knowledge) tetapi lebih kepada repetisi atau
pengulangan. “Otak siswa diminta untuk
menghafal tetapi bukan menganalisis secara
kritis,”urainya.sedangkan keunggulan metode
resitasi adalah metode penyajian bahan dimana
guru memberikan tugas tertentu agar peserta
didik melakukan kegiatan belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan dua metode
yang berbeda yaitu metode konvensional dan
metode  resitasisehingga dapat  dievaluasi
kekurangan metode tersebut, dan dapat dilihat
apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa
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dengan menggunakan metode pembelajaran
konvensianal dan metode resitasi. Berdasarkan
survey peneliti, identifikasi masalah yang ada
adalah: rendahnya minat dan motivasi belajar
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran,
hasil belajar dasar-dasar teknik jaringan
komputer dan telekomunikasimasih terbilang
rendah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis
akan melihat dan melaksanakan penelitian
Perbandingan Metode Pembelajaran Resitasi Dan
Metode Pembelajaran Konvensional Terhadap
Hasil Belajar Siswa Di SMK Negeri 1 Kota
Bengkulu.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
penelitian quasi eksperimental, yang dilakukan
dengan melakukan pengontrolan sesuai dengan
situasi yang ada. Dalam desain ini kontrol atau
pengendalian variable tidak bisa dilakukan secara
ketat atau secara utuh (Isnawan et al., 2020).

Pada penelitian ini terdapat dua kelas yang
diberikan perlakuan berbeda-beda dalam metode
pembelajarannya. Dimana kelas eksperimen
diberi perlakuan dengan menggunakan metode

pembelajaran  resitasi lalu  kelas control
menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Populasi dalam penelitian ini

seluruh siswa kelas X TKJ 1 dan TKJ 2 SMK
Negeri 1 Kota Bengkulu Tahun Ajaran
2022/2023 berjumlah 72 orang

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kelas X TKJ 1
(36 siswa) dan X TKJ 2 (36 siswa) semester 1l
tahun ajaran 2022/2023 di SMK Negeri 1 Kota
Bengkulu. Jumlah sampel dari kedua kelas 72
siswa. Data penelitian ini diperoleh melalui soal
pretest dan postest untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan hasil belajar mata pelajaran
dasar-dasar jaringan komputer dan
telekomunikasi siswa-siswi di SMK Negeri 1
Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara
kelas yang menerapkan menggunakan metode
pembelajaran resitasi dan metode pembelajaran
konvensional pada materi sistem keamanan
jaringan telekomunikasi. Dimana peneliti ini
sebanyak dua Kkali pertemuan tiap Kkelas
ekspiremen dan kelas kontrol. Kedua kelas yang
dipilih diberikan penerapan untuk kelas X TKJ 1

menggunakan metode resitasi dan kelas X TKJ 2
menggunakan metode konvensional.

1. Hasil belajar Kelas Kontrol

Prettest dilaksanakan  sebelum  siswa
menggunakan metode konvensional dan Posttest
dilaksanakan sesudah menggunakan metode
konvensional, untuk mengetahui kemampuan
sebelum dan sesudah penerapan metode
konvensional, Prettest dan Posttest berisi materi
sistem jaringan telekomunikasi. Adapun bentuk
tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda
(multiple choise test), masing-masing berjumlah
20 soal.
Tabel 1 Hasil Belajar Kelas Kontrol

No Nama Siswa Nilai Tes
1 Al 65
2 A2 70
3 A3 65
4 A4 65
5 A5 75
6 A6 65
7 A7 70
8 A8 70
9 A9 75

10 Al0 65

11 All 75

12 Al2 55

13 Al3 60

14 Al4 65

15 Al5 60

16 Al6 65

17 Al7 55

18 AIl8 80

19 Al19 65

20 A20 65

21 A21 75

22 A22 55

23  A23 55

24 A24 55

25 A25 50

26 A26 70

27 A27 75

28 A28 80

29 A29 75

30 A30 55

31 A3l 80

32 A32 90

33 A33 85
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34 A3 80

35 A35 45

36 A36 50
Jumlah 1999
Rata-Rata 55.27778

2. Hasil Belajar Siswa Kelas Ekspiremen

Pretest  dilaksanakan  sebelum  siswa
menggunakan metode resitasi dan Posttest
dilaksanakan sesudah menggunakan metode
resitasi, untuk mengetahui kemampuan sebelum
dan sesudah penerapan metode resitasi, Prettest
dan Posttest berisi materi sistem jaringan
telekomunikasi. Adapun bentuk tes yang
digunakan berupa tes pilihan ganda (multiple
choise test), masing-masing berjumlah 20 soal
Tabel 1 Hasil Belajar Kelas Kontrol

No Nama Siswa Nilai Tes
1 B1 75
2 B2 90
3 B3 90
4 B4 80
5 B5 90
6 B6 100
7 B7 80
8 B8 85
9 B9 85

10 B10 70

11 B1l1 95

12 Bl12 90

13 B13 85

14 B14 75

15 BI15 95

16 B16 95

17 B17 90

18 B18 95

19 BI19 80

20 B20 85

21 B21 95

22 B22 95

23 B23 85

24 B24 75

25 B25 85

26 B26 60

27 B27 80

28 B28 100

29 B29 80

30 B30 65

31 B31 95

32 B32 80

33 B33 90

34 B34 80

35 B35 70

36 B36 80

Jumlah 1999

Rata-Rata 55.27778
Pembahasan

1. Hasil Belajar Preetest dan posttest Kelas

Kontrol

Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata siswa
55,27 dengan kategori data hasil persentase yang
ada dapat disimpulkan bahwa tingkat
kemampuan siswa dalam menguasai materi
pelajaran dasar-dasar jaringan komputer dan
telekomunikasi sebelum menggunakan metode
konvensional tergolong kurang, menunjukkan
bahwa masih banyak siswa belum mencapai
ketuntasan (KKM=75) 32 siswa tidak tuntas dan
4 siswa tuntas KKM. Selanjutnya nilai rata-rata
hasil posttest mengalami kenaikan yaitu 66,80
dengan kategori data hasil persentase yang ada
dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
siswa dalam menguasai materi pelajaran dasar-
dasar jaringan komputer dan telekomunikasi
setelah menggunakan metode konvensional
tergolong masih kurang, menunjukan bahwa
masih banyak siswa belum mencapai ketuntasan
(KKM=75) 24 siswa tidak tuntas dan 12 siswa
tuntas KKM.

2. Hasil belajar pretest dan posttets kelas
ekspiremen

Setelah dilak

Berdasarkan hasil pretest, nilai rata-rata siswa
66,66 dengan kategori data hasil persentase yang
ada dapat disimpulkan bahwa tingkat
kemampuan siswa dalam menguasai materi
pelajaran dasar-dasar jaringan komputer dan
telekomunikasi sebelum menggunakan metode
resitasi tergolong kurang, menunjukkan bahwa
masih banyak siswa belum mencapai ketuntasan
(KKM=75) 26 siswa tidak tuntas dan 10 siswa
tuntas KKM.

Selanjutnya nilai rata-rata hasil posttest
mengalami kenaikan yaitu 84,58 dengan kategori
data hasil persentase yang ada dapat disimpulkan
bahwa tingkat kemampuan siswa dalam
menguasai materi pelajaran dasar-dasar jaringan
komputer dan telekomunikasi setelah
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menggunakan metode resitasi tergolong sangat
baik, menunjukan bahwa banyak siswa sudah
mencapai ketuntasan (KKM=75) 4 siswa tidak
tuntas dan 32 siswa tuntas KKM.

Kesimpulan

Perbedaan metode konvensional dan metode
resitasi yaitu metode konvensional adalah
metode pemberian materi pembelajaran yang
hanya berpusat pada guru dengan penyampaian
materi secara lisan, sedangkan Metode resitasi
merupakan metode pengajaran yang
mengaktifkan peserta didik untuk mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru setelah
menjelaskan suatu materi. Terdapat perbedaan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-
Dasar Teknik Jaringan  Komputer Dan
Telekomunikasi kelas X TKJ 1 dan X TKJ 2 di
SMK Negeri 1 Kota Bengkulu, Kelas kontrol
nilai prettest 55,27 sedangkan posttets 66,80
selisih kedua nilai kelas kontrol yaitu 11,53 yang
artinya nilai tesebut meningkat. Dan untuk Kelas
ekspiremen nilai prettest 66,66 sedangkan nilai
posttest 84,58 selisih kedua nilai kelas
ekspiremen vyaitu 17,92 yang artinya nilai
tersebut menngalami peningkatan. uji hipotesis
diperoleh hasil Ha = Nilai signifikansi (2-tailed
)0.000< 0.05 bahwa Ha yang diterima dan HO
ditolak, artinya terdapat perbedaan hasil belajar
yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas
ekspiremen.
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